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ABSTRAK 
Penelitian ini berkaitan dengan interferensi bahasa daerah dalam kolom “Nusantara” 
Koran Kompas. Tujuannya adalah mendeskripsikan kosakata bahasa daerah dan fungsi 
penggunaan bahasa daerah dalam kolom “Nusantara” Koran Kompas edisi Februari – 
April 2017, mendeskripsikan fungsi penggunaan bahasa daerah dalam kolom 
“Nusantara” koran Kompas edisi Februari – April 2017, mendeskripsikan keterkaitan 
penggunaan interferensi bahasa daerah dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk melukiskan atau menggambarkan 
realita yang ada. Di dalam penelitian ini menggunakan metode simak dilanjutkan dengan 
metode catat. Proses penggunaan interferensi adalah hal yang disimak di dalam kolom 
“Nusantara” koran Kompas edisi Februari – April 2017. Pada penelitian ini teknik yang 
digunakan yaitu teknik analisis padan ortografis. Teknik padan ortografis memilahkan 
tulisan yang berupa interferensi bahasa daerah pada kolom “Nusantara” Koran Kompas 
edisi Februari – April 2017. Melalui analisis tersebut akan terhimpun data interferensi 
bahasa daerah pada kolom “Nusantara”. Hasil dari penelitian ini ditemukan 82 data yang 
menggunakan interferensi bahasa daerah. Fungsi penggunaan bahasa daerah dalam 
kolom “Nusantara” Koran Kompas edisi Februari – April 2017 sebagai lambang 
identitas daerah, lambang kebanggaan daerah, dan alat perhubungan dalam keluarga dan 
masyarakat daerah sekitar. 
 
Kata kunci: interferensi bahasa daerah, fungsi interferensi 
 
ABSTRACT 
This study deals with interference of regional languages in the "Archipelago" Kompas 
newspaper. The aim is to describe the vocabulary of the vernacular and the function of 
the use of regional languages in the "Archipelago" Kompas newspaper editions from 
February to April, 2017, describing the function of the use of regional languages in the 
"Archipelago" Kompas newspaper editions from February to April, 2017, describing the 
relationship the use of the interference of regional languages by learning Indonesian in 
junior high school. This research uses descriptive qualitative research method. 
Descriptive qualitative research is research that aims to illustrate or describe the 
reality. In this study using the method refer to the method followed note. The process is 
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the use of interference listened to in the column "Archipelago" Kompas newspaper 
editions from February to April 2017. In this study, the technique used is an 
orthographic unified analysis techniques. Mechanical unified orthographic writing in 
the form of interference classing the local language in the "Archipelago" Kompas 
newspaper editions from February to April 2017. Through the analysis of the data will 
be collected interference of regional languages in the "Archipelago". The results of this 
study found 82 data using regional language interference. The function of the use of 
regional languages in the "Archipelago" Kompas newspaper editions from February to 
April 2017 as a symbol of regional identity, the symbol of regional pride, and means of 
transportation in the area around the family and society. 
 
Keyword: regional language interference, interference function 
 
1. Pendahuluan 
Media cetak merupakan salah satu media massa yang populer. Media cetak 
merupakan media komunikasi yang bersifat tertulis atau tercetak. Ada berbagai macam 
media yang tergolong ke dalam media cetak, salah satunya adalah surat kabar. Surat 
kabar adalah media komunikasi yang berisikan informasi aktual dari berbagai aspek 
kehidupan, seperti politik, ekonomi, sosial, kriminal, budaya, seni, olahraga, luar negeri, 
dalam negeri, dan sebagainya (Yeri dan Handayani, 2015:79).  
Penelitian ini difokusan pada fenomena terjadinya interferensi pada kolom 
“Nusantara” koran Kompas edisi Februari – April 2017. Dipilihnya interferensi sebagai 
objek penelitian, karena interferensi dianggap sebagai suatu kesalahan karena 
menyimpang dari kaidah atau aturan bahasa yang digunakan. bahasa tulis juga lebih 
mudah diamati daripada bahasa lisan. Interferensi dipandang sebagai pengacauan karena 
merusak sistem suatu bahasa. Namun, pandangan lain ada yang menganggap interferensi 
dilihat sebagai mekanisme yang paling penting dan dominan untuk mengembangkan 
suatu bahasa yang masih perlu pengembangan.  
Interferensi dalam Kamus Linguistik (Kridalaksana dalam Sitompul, 2015:103) 
yaitu penggunaan unsur bahasa lain oleh bahasawan yang bilingual secara individual 
dalam suatu bahasa. Interferensi juga dapat diartikan sebagai gangguan, campur tangan, 
masuknya unsur serapan kedalam bahasa lain yang bersifat melanggar kaidah gramatika 
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bahasa yang menyerap (Retnoningsih, Suharso dalam Sitompul, 2015:103). Berdasarkan 
definisi tersebut, diketahui bahwa interferensi terjadi pada diri individu dwibahasawan 
ketika bertutur. 
Peristiwa interferensi menurut Weinreich (dalam Ngalim, 2013:70), istilah 
interferensi termasuk peristiwa dasar perihal hasil pengantar unsur asing ke ranah 
struktur bahasa sehingga seperti dalam proses pembelajaran. Weinreich (dalam Ngalim, 
2013:70) juga mengemukakan bahwa interferensi adalah masuknya elemen bahasa lain 
ke bahasa tertentu secara paksa karena terjadinya kontak antar bahasa. Dalam hal ini, 
kata atau frasa yang mengalami interfeensi disebut kata pinjaman (borrowed or loon 
word, transferred). Penyebutan kata pinjaman tersebut, oleh Kridalaksana (dalam 
Ngalim, 2013:70) didefinisikan sebagai kata yang dipinjam dari bahasa lain dan 
kemudian sedikit banyaknya disesuaikan dengan kaidah bahasa sendiri. 
Penelitian mengenai interferensi sudah banyak dilakukan. Para ahli yang telah 
meneliti tentang interferensi diantaranya. Penelitian yang dilakukan oleh I Kadek Restu 
Sumaranama (2013) yang berjudul Native Language Interference in Arranging English 
Text by Indonesian Student. Dalam penelitian ini interferensi sering ditemukan, seperti 
di bidang sintaksis, dengan beberapa kesalahan dalam memilih kata dengan kategori 
kata yang benar, seperti keliru menggunakan kata benda dengan kata kerja (yang berarti 
- mean), menggunakan kata sifat bukan kata benda (percaya diri-keyakinan) 
menggunakan kata benda bukan kata kerja (pengucapan-ucapkan) dan menggunakan 
bukan kata benda dari kata sifat (asosias-terkait). Selain itu, semantik, pilihan leksikal 
siswa dalam pengaturan mereka juga diamati.  
Sari Famularsih (2014) dengan judul The Interlanguage Interference on the 
Difficulties of Building Question Sentences by the Second Year Students of MA as 
Soorkaty Salatiga. Berdasarkan analisis, hasilnya menunjukkan beberapa kesimpulan. 
Pertama, peneliti menemukan jenis masalah kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam 
membangun penguasaan pertanyaan, seperti: (1) membangun ya-tidak kalimat 
pertanyaan dalam terjemahan kata “apakah”, yang berhubungan dengan penggunaan 
untuk menjadi. (2) kalimat pertanyaan Bangunan interogativa di terjemahan kata 
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“APA”, “Kapan”, “Milik siapa”, dan terkait dengan penggunaan “apa”, “kapan”, 
“yang”, (3) Melengkapi kalimat pertanyaan tag dengan tambahan yang tepat berdasarkan 
tegang dari kalimat. Mereka terkait dengan memilih yang cocok untuk menjadi atau 
tambahan. 
Heny Hartono and Agung Haryono (2009) meneliti The Interference 
Manifestation Through Interlanguage: a Study on a Multilingual Child's Verbal 
Performances. Simpulan penelitian tersebut adalah interferensi sering dilihat sebagai 
gangguan dari bahasa ibu ketika pembelajar bahasa sedang mencoba untuk melakukan 
bahasa target. Bahkan, itu lebih merupakan bagian dari proses memperoleh bahasa target 
yang secara alami terjadi sebelum pembelajar bahasa berhasil mencapai target bahasa 
kecakapan. Sebagai proses bukan produk afinal pembelajaran bahasa, diharapkan bahwa 
hal itu tidak dilihat sebagai permanen ketidaktepatan.  
Ratih Asti Supriyanto (2013) dengan judul Grammatical Interference from 
English into Indonesian Language Made by English Native Speakers in Salatiga. 
Simpulan penelitian tersebut adalah interferensi ditemukan dalam konstruksi kalimat 
(modifier dan kata kepala). Ungkapan konstruksi bahasa Indonesia adalah kepala kata + 
modifier, tetapi dalam bahasa Inggris kata kepala diletakkan setelah modifikator. 
Kecuali kalimat konstruksi, gangguan ditemukan dalam penerapan preposisi di kalimat-
kalimat. 
Syafa Chaira (2015) dengan judul Interference of First Language In 
Pronunciation of English Segmental Sounds.  Berdasarkan temuan penelitian ini, 
kesimpulan berikut ini ditarik. Pertama, gangguan dari L1 terjadi di pengucapan 
segmental English suara yang dihasilkan oleh Aceh Indonesia siswa di Pondok 
Pesantren Darul Ulum Islamic. Kedua, jika gangguan dari L1 ke TL siswa adalah gigih 
dan mereka menerapkan pengucapan seperti dalam komunikasi mereka, mereka dapat 
salah mengucapkan kata-kata yang kemudian bisa menjadi fosil.  
Any Budiarti (2013) meneliti “Interferensi Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa 
Inggris pada Abstrak Jurnal Ilmiah”. Interferensi morfologis bahasa Indonesia ke dalam 
bahasa Inggris pada abstrak-abstrak dalam jurnal ilmiah dan hasil penelitian meliputi 
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pengurangan fungsi morfem infleksi pada verba dan persesuaian antara subjek dan 
verba, jumlah, dan nomina. Sementara, interferensi sintaksis bahasa Indonesia ke dalam 
bahasa Inggris pada abstrak-abstrak dalam jurnal ilmiah dan hasil penelitian, terjadi 
dalam pola susun frasa dalam kalimat.  
Rahmat Hidayat dan Teguh Setyawan (2015), meneliti “Interferensi Bahasa Jawa 
ke dalam Bahasa Indonesia pada Keterampilan Berbicara Siswa Negeri Pleret, Bantul”. 
Hasil dari penelitian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut.  Pertama, interferensi 
fonologi pada keterampilan berbicara siswa terjadi karena terdapat unsur fonologi 
bahasa Jawa yaitu prenasalisasi berupa suara hidung yang mendahului fonem /b/, /d/, /j/, 
dan /g/. Kedua, interferensi morfologi pada keterampilan berbicara siswa terjadi akibat 
terdapat  afiksasi yang dipengaruhi kaidah afiksasi Bahasa Jawa. Ketiga, interferensi 
leksikal yang terjadi pada keterampilan berbicara siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pleret 
terjadi karena terdapat leksikal bahasa Jawa yang menyebabkan kesalahan kebahasaan 
dan semantis.  
Saharuddin (2016) meneliti “Interferensi Bahasa Bugis Terhadap Penggunaan 
Bahasa Indonesia di Pasar Tradisional Desa Sioyong Kabupaten Donggala”. Hasil 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemakian bahasa Indonesia para pedagang 
dan pembeli di pasar Tradisional desa Sioyong kabupaten Donggala pada umumnya 
diwarnai oleh interferensi dari bahasa Bugis. Bentuk-bentuk interferensi bahasa Bugis 
terhadap penggunaan bahasa Indonesia di pasar Tradisional desa Sioyong kabupaten 
Donggala meliputi; (1) interferensi fonologi, (2) interferensi morfologi, dan (3) 
interferensi sintaksis.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan interferensi bahasa 
daerah dan fungsi penggunaannya dalam kolom “Nusantara” Koran Kompas edisi 
Februari – April 2017. Penelitian ini dapat bermanfaat dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia karena dengan penelitian mengenai interferensi, siswa dapat menggunakan 
bahasa dengan baik dan benar. Siswa juga dapat memahami bahwa interferensi 
merupakan suatu fenomena kesalahan dalam berbahasa. Sehingga siswa akan 
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menggunakan bahasa yang baik dan benar pada saat berinteraksi dan berkomuiasi 
sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, maupun lingkungan sekolah. 
2. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti akan akan menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk 
melukiskan atau menggambarkan realita yang ada. Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistic 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan Bahasa pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong 
dalam Rohmadi, 2015:84).  
Penelitian ini bersifat deskriptif karena data yang diperoleh tidak dapat 
dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, namun peneliti menggambarkan 
situasi yang sebenarnya dengan kalimat yang rinci, lengkap serta pembahasan yang 
mendalam yang mampu mendukung data penelitian. Menurut Mahsun (2007:257), 
penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena kebahasaan yang sedang 
diteliti. Di dalam penelitian kualitatif peneliti harus dapat memaparkan data secara 
terperinci dan tidak boleh menghilangkan bagian yang ada kaitannya dengan penelitian.   
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pada penelitian ini ditemukan interferensi bahasa daerah sebagai berikut. 
3.1 Deskripsi Kosakata Bahasa Daerah dalam Kolom “Nusantara” Koran Kompas Edisi 
Februari – April 2017 
Wacana 1 
(1) Mereka bertiga adalah personal grup wayang potehi Fu Ho An (artinya 
rezeki biar terus mengalir) asal kabupaten Jombang, Jawa Timur. 
 
(2) Kim memainkan tambur (gendang), Cokro memainkan twalo (gong), 




(3) “sah ren put toing tho” (lidah lebih tajam daripada pisau). Dengan lidah, 
orang bisa mengangkat sekaligus menjatuhkan suatu golongan,” ujar 
Widodo, dalang Potehi asal Blitar, menjelaskan isi cerita yang 
dimainkannya. 
 
(4) Melalui kata-kata, gerak boneka potehi, dan tetembangan yang 
dilantunkan, Widodo harus bisa menyuguhkan tontonan sekaligus tuntunan. 
 
Contoh data (1) terdapat interferensi bahasa daerah, yaitu wayang potehi Fu Ho 
An.  Wayang potehi Fu Ho An mempunyai arti rezeki agar terus mengalir. Potehi 
merupakan seni budaya yang memainkan kisah tentang sejarah Tionghoa yang masih 
dilestarikan hingga saat ini. (Kompas, 1/2/2017). Potehi, bagi sebagian orang, mungkin 
identik dengan seni budaya Tionghoa. Namun, bagi Widodo, salah satu dalang Potehi, 
menyebutkan bahwa potehi adalah seni budaya universal yang memainkan kisah tentang 
sejarah Tionghoa (Kompas, 1/2/2017). 
Contoh data (2) terdapat interferensi bahasa daerah berupa jenis alat musik, yaitu 
tambur dan twalo. Tambur merupakan nama lain dari gendang, dan twalo adalah nama 
lain dari gong (Kompas, 1/2/2017). Tambur dan twalo merupakan alat-alat musik 
tradisional yang digunakan untuk mengisi suara saat pentas Potehi berlangsung.  
Contoh data (3) terdapat interferensi yang digunakan, yaitu pada kata sah ren put 
toing tho yang berarti lidah lebih tajam dari pada pisau (Kompas, 1/2/2017). Maksud 
dari kata lidah lebih tajam dari pada pisau yaitu supaya kita sebagai manusia selalu 
menjaga lisan dalam bertutur, karena apabila tidak menjaga lisan maka perkataan yang 
dituturkan dapat menyinggung perasaan orang lain. Dengan lidah, orang bisa 
mengangkat dan sekaligus menjatuhkan orang lain.  
Contoh data (4) terdapat interferensi bahasa daerah yang digunakan, yaitu 
terdapat pada kata tetembangan. Kata tetembangan berasal dari bahasa Jawa tembang 





(5) Pada ritual Nyangku tahun 1438 H yang digelar Senin, 26 Desember 2016 
lalu, tiga seni utama menjadi pembuka, yakni buta kararas tilas, bebegig, 
dan wayang landung panjalu. 
 
(6) Ketua adat Panjalu, R Hendar R Cakradinata, menambahkan, tradisi 
Nyangku dalam bahasa Sunda adalah nyaangan atau menerangi kehidupan 
dengan melihat sejarah dan memperbaiki perilaku ke depan. 
 
Contoh data (5) terdapat interferensi bahasa daerah, yaitu pada kata ritual 
Nyangku, buta kararas tilas, bebegig, dan wayang landing panjalu. Ritual Nyangku 
merupakan upacara tradisional yang terus dilestarikan masyarakat Panjalu di kaki 
Gunung Sawal, Ciamis, Jawa Barat. Upacara tradisional Nyangku maknanya 
membersihkan diri dan menerangi kehidupan (Kompas, 11/2/2017). Tradisi Nyangku 
merupakan kearifan lokal dalam melestarikan lingkungan. Salah satunya dengan 
menjaga air Situ Lengkong, danau seluas 67 hektar yang diyakini bekas keratin Kerajaan 
Panjalu (Kompas, 11/2/2017). Bebegig merupakan seni tradisional yang berasal dari 
Sukamantri, kecamatan Pemekaran dari Panjalu. Buta kararas tilas merupakan salah 
satu seni yang ditampilkan dalam ritual Nyangku. Buta berarti makhluk raksasa, kararas 
berarti daun pisang. Buta kararas dan wayang landung memanfaatkan dedaunan dan 
kayu-kayu yang tidak terpakai. Malah pada seni buta kararas ada tanaman tertentu yang 
harus ditanam bila sudah dipakai (Kompas, 11/2/2017). 
Contoh data (6) terdapat interferensi, yaitu pada kata nyaangan. Kata nyaangan 
berasal dari bahasa Sunda, yang berarti menerangi kehidupan dengan melihat sejarah 
dan memperbaiki perilaku ke depan. Tujuannya agar kehidupan lebih baik lagi dari 
ekonomi, sosial budaya, hingga tata lingkungan.  
 
3.2 Fungsi Penggunaan Bahasa Daerah dalam Kolom “Nusantara” Koran Kompas Edisi 
Februari  – April 2017 
Wacana 1 
(1) Mereka bertiga adalah personal grup wayang potehi Fu Ho An (artinya 




(2) Kim memainkan tambur (gendang), Cokro memainkan twalo (gong), 
sedangkan Sugiono memainkan alat musik siaw lo. 
 
(3) “sah ren put toing tho” (lidah lebih tajam daripada pisau). Dengan lidah, 
orang bisa mengangkat sekaligus menjatuhkan suatu golongan,” ujar 
Widodo, dalang Potehi asal Blitar, menjelaskan isi cerita yang 
dimainkannya. 
 
(4) Melalui kata-kata, gerak boneka potehi, dan tetembangan yang dilantunkan, 
Widodo harus bisa menyuguhkan tontonan sekaligus tuntunan. 
 
Contoh data (1) terdapat bahasa daerah yang digunakan, yaitu kata wayang Potehi 
Fu Ho An. Fungsi penggunaan bahasa daerah tersebut adalah sebagai lambang identitas 
daerah. Berfungsi sebagai lambang identitas daerah, karena tidak semua daerah terdapat 
kesenian wayang Potehi Fu Ho An. 
Contoh data (2) terdapat bahasa daerah yang digunakan, yaitu kata tambur dan 
twalo. Fungsi penggunaan bahasa daerah pada kata tersebut adalah sebagai lambang 
identitas daerah, karena tidak semua daerah menyebut gendang dengan kata tambur, dan 
menyebut gong dengan kata twalo. 
Contoh data (3) terdapat bahasa daerah yang digunakan, yaitu kata  sah ren put 
toing tho. Adapun fungsi penggunaan bahasa daerah pada kalimat tersebut adalah 
sebagai lambang identitas daerah, karena kata sah ren put toing tho merupakan bahasa 
daerah dari suatu daerah tertentu. 
Contoh data (4) terdapat bahasa daerah yang digunakan, yaitu pada kata 
tetembangan. Fungsi penggunaan bahasa daerah pada kata tersebut adalah sebagai 
lambang identitas daerah, karena hanya digunakan di suatu daerah dan tidak semua 
orang mengerti atau mengetahui maksud dari kata tersebut. 
Wacana 2 
(5) Pada ritual Nyangku tahun 1438 H yang digelar Senin, 26 Desember 2016 
lalu, tiga seni utama menjadi pembuka, yakni buta kararas tilas, bebegig, 




(6) Ketua adat Panjalu, R Hendar R Cakradinata, menambahkan, tradisi 
Nyangku dalam bahasa Sunda adalah nyaangan atau menerangi kehidupan 
dengan melihat sejarah dan memperbaiki perilaku ke depan. 
 
Contoh data (5) terdapat penggunaan bahasa daerah, yaitu kata ritual nyangku. 
Adapun fungsi penggunaan bahasa daerah kata tersebut adalah sebagai lambang 
kebanggaan daerah, karena tidak semua daerah memiliki ritual nyangku dan tidak semua 
orang mengetahui pelaksanaan ritual tersebut. Oleh karena itu, masyarakat di daerah 
tersebut patut merasa bangga karena mempunyai ritual nyangku yang sampai saat ini 
masih dilaksanakan. 
Contoh data (6) terdapat bahasa daerah yang digunakan, yaitu kata nyaangan. 
Kata nyaangan berasal dari bahasa Sunda. Adapun fungsi penggunaan bahasa daerah 
adalah sebagai lambang identitdas daerah, karena bahasa Sunda digunakan orang-orang 
yang berasal dari Jawa Barat dan orang-orang yang bertempat tinggal di Jawa Barat, 
sedangkan orang-orang yang tidak berasal dan tidak tinggal dari Jawa Barat tidak 
mengerti tentang bahasa Sunda. Oleh karena itu, bahasa Sunda berfungsi sebagai 
identitas daerah Jawa Barat. 
3.3 Keterkaitan Penggunaan Interferensi Bahasa Daerah dengan Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMP 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 







Keterkaitan antara penelitian ini dengan pembelajaran di SMP adalah pada KD 
4.1 siswa diberi tugas untuk menulis karangan secara singkat. Di dalam menulis 
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karangan ada kemungkinan terdapat interferensi bahasa yang digunakan siswa SMP 
tersebut baik disengaja maupun tidak disengaja, sedangkan dalam penelitian ini meneliti 
interferensi bahasa daerah dalam kolom “Nusantara” Koran Kompas edisi Februari – 
April 2017. Siswa diminta untuk menangkap makna yang terkandung dalam karangan 
eksposisi yang ditulis baik secara lisan maupun tertulis. Penelitian ini juga membahas 
mengenai makna dari Bahasa daerah yang terdapat pada kolom “Nusantara” Koran 
Kompas edisi Februari – April 2017.  
 
4. Penutup 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa interferensi merupakan suatu fenomena kebahasaan, yaitu 
penggunaan dua bahasa atau lebih oleh dwibahasawan. Interferensi juga terjadi pada 
wacana tulis, yaitu dalam kolom “Nusantara” Koran Kompas edisi Februari – April 
2017. Hasil dari analisis data yang telah dilakukan ditemukan 82 data mengenai 
penggunaan bahasa daerah. Fungsi penggunaan bahasa daerah pada kolom “Nusantara” 
Koran Kompas edisi Februari – April 2017 bermacam-macam. Berdasarkan hasil 
analisis yang dilakukan, fungsi penggunaan bahasa daerah tersebut sebagai lambang 
kebanggaan daerah, sebagai lambang identitas daerah, dan sebagai alat perhubungan di 
dalam keluarga dan masyarakat daerah sekitar. Penelitian ini juga berkaitan dengan 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP pada KD 4.1. 
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